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children in the family environmen e purpose of this study was to describe the role of
Role of parents, Parental parents and the difficulties of parents in assisting children's learning during the pandemic
in Nglau.
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0ENDAH ULUAN

Pendidikan merupakan aspek terpenting
dan paling utama dalam kehidupan manusia.
Dengan pendidikan menciptakan karakter yang
baik pada setiap manusia (Wardi, 2012). Dalam
proses pendidikan ini dilaksnakan dilingkup
formal maupun non formal. Secara formal berarti
proses belajar terjadi dilingkup sekolahan
sedangkan non formal terjadi dilingkungan
keluarga dan masyarakat (Muchtar & Suryani,

2019).

Qngkungan keluarga pertama yang
ditemui anak adalah orang tua, orang tua
merupakan tempat digagpa anak memperoleh
pendidikan  pertama. rang tua memiliki
tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh dan
membimbing anak-anaknya untuk mencapai
tahapan tertentu yang menghantarkangmgak untuk
siap dalam kehidupan bermasyarakat®”engertian
orang tua oleh Rumbewas (2018: 201) adalah
kompenan keluarga yang terdiri dari ayah dan
ibu, dan merupakan hasil dari sebuah ikatan
perkawinan yang sah yang membentuk sebuah

keluargb

endidikan adalah sesuatu kegiatan yang
berlangsung dalam kehidupan manusia atau
pendidikan dapat juga di definisikan sebagai
tindakan yang dilakukan secara sadar dan terarah
dalam mewujudkan kondisi belajar efektif agar

mampu  untuk  memberikan  solusi  dari
pengembangan potensi diri siswa untuk
menumbuhkan aspek-aspek yang dibutuhkan
dalam kehidupan sehari-hari seperti
membentukan kepribadian, intelegensi yang
memiliki landasan pengetahuan luas, emosional,
dan memperdalam spiritual agar memilikgnakhlak
mulia. Sesuai dengan Fitria (2022:402) ranan

orang tua yang sangat penting bagi pendidikan
anak — anak karena orang tua memberikan
qngaruh yang signifikan terhadap perilaku anak.

alam lingkungan keluarga, yang berperan
menjadi pendidik adalah orangtua (ayah dan ibu).
Ayah dan ibu merupakan orangtua yang memiliki
andil utagsg dalam mengembangkan potensi anak-
anaknya."¥endidikan pertama yang didapatkan
anak adalah pendidikan yang berasal dari orang
tua sejalan dengan pendapat dari Suprayitno
(2010:117) yang menyatakan bahwa orang tua
sebagai pendidik pertama bagi anak memiliki
peranan untuk dapat memberikan pendidikan
awal sebagai b pengalaman untuk anak —
anak mereka. adrasah pertama dilakukan
dalam keluarga dan orangtua bertindak sebagai
pendidik sejak dalam kandungan. Dikatakan
sebagai pendidik sentral sebab awal pendidikan
mereka dimulai dari orangtuanya. Faktor utama

14

dalam pembentukan perkembangan anak terletak
pada bagaimana perlakuan orangtua terhadapnya.

enurut Astita (2016: 41) “Orang tua
adalah Orang yang menjadi panutan bagi anak-
anaknya, karena setiap anak mula-mula
mengagumi orang tuanya semua tingkah orang
tuanya ditiru oleh anak-anaknya. Orang tua
sebagai pendidik yang utama dan yang pertama
dalam sebuah orang tua disebut pendidik utama
karena besar sekali pengaruhnya karena
merekalah yang mendidik anaknya sekolah,
pesantren, les, dan lain sebagainya itu hanya
sekedar membantu orang tua saja.

Peranan orang tua sangat penting dalam
mendampingi anak-anaknya, karena
pendampingan yang baik menjadi salah satu
faktor dalam proses tumbuh dan berkembaggnya
seorang anak. (Ginanjar, 2017) orang tua*ddalah
bagian utama dari keluarga yang mempunyai
peran penting dalam keberlangsungan pendidikan
peserta didik. Orang tua berkewajiban menjaga,
mendidik, dan membimbing anak sebagai peserta
didik untuk mendapatkan pendidikan fogal
hingga mencapai  kesuksesan. Orang a
memegang peranan penting dalam memotivasi
anak, karena orang tualah yang paling banyak
berinteraksi dengan anak sehingga orang tua
memaksimalkan peran utaman@ersebut dalam
mendidik anak-anaknya. ektif serta
menyenangkan agar anak dapat mengembangkan
kemampuan dan tercapai tujuan pembelajarannya.
Dengan mendampingi anak selama proses
belajarnya, dapat membantu  membangun
kedekatan hubungan antara anak dengan orang
tua.

Peran yang terpenting orang tua dalam
mendampingi dan memotivasi anaknya adalah
membuat anak tidak merasa sendiri karena orang
tua memberi semangat dan menj tempat
diskusi dan bertanya bagi anak. rang tua
sebagai pendidik yang paling utama selama
pembelajaran dari rumah harus me iakan
waktu dan lingkungan belajar yang“%®danya
pendampingan yang dilakukan oleh orang tua
kepada putra-putrinya dalam melakukan kegiatan
belajar di rumah akan berpengaruh terhadap
tingkah laku yang mengarah pada kedisiplinan
dalam belajar. Motivasi yang diberikan kepada
anak hendaknya mengarah pada peningkatan
motivasi yang kuat untuk mengikuti kegiatan
pendidikan. (Prasetyo, 2018: 16) situasi ini dapat
tercipta apabila terjadi ikatan emosional antara
orang tua dengan anaknya. Suasana rumah yang
aman dan nyaman akan membantu anak untuk
mengembangkan dan mempersiapkan dirinya
menuju masa depan.
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Qeranan orang tua sangat penting dalam
mendampingi anak-anaknya, karena
pendampingan yang baik menjadi salah satu
faktor dalam proses tumbuh dan berkembangnya
seorang anak. Adanya pendampingan Yyang
dilakukan oleh orang tua kepada putra-putrinya
dalam melakukan kegiatan belajar di rumah akan
berpengaruh  terhadap tingkah laku yang
mengarah pada kedisiplinan dalam belajar.
Motivasi yang diberikan kepada anak hendaknya
mengarah pada peningkatan motivasi yang kuat
untuk mengikuti kegiatan pendidikan.

Qﬂ Widayati (2018: 28-29) menjelaskan

hwa peran orang tua dalam keluarga terdiri dari
peran orang tua sebagai pendidik, peran orang tua
sebagai pendorong, peran orang tua sebagai
panutan, peran orang tua sebagai teman, peran
orang tua sebagai pengawas dan peran orang tua
sebagai konselor.

D upaya menggapai tujuan
tercapainya®Peran orang tua dalam mendampingi
belajar anak terdapat berbagai permasalahan yang
menimbulkan  tujuan  orang tua dalam
mendampingi belajar anak belum tercapai secara

timal. Salah satu permasalahan yang dihadapi

ang tua dalam mendampingi anak adalah latar
Pendidikan, sehingga orang tua yang memiliki
pendidikan tinggat tinggi mampu memberikan
pemahaman kepada anak secara mudah,
sedangkan orang tua yangmtingkat pendidikan
rendah merasa kesulitan lam memberikan
pemahaman materi kepada anak karena

Permasalahan  orang tua  dalam
mendampingi belajar anak tersebut di gdaikung
oleh penelitian yang di lakukan olen'"®/aleza
(2017:32-39) da  beberapa faktor yang

mempengaruhi orang tua dalam melakukan
bimbingan belajar pada anak di rumah yaitu latar
pendidikan orang tua, jenis pekerjaan orang tua,
dan waktu yapstersedia.

Pad nelitian ini memiliki kesamaan
dengan peneliti sebelumnya yaitu sama-sama
menganalisisi  peran orang tua dalam
mendampingi belajar anak. Namun pgagliti
sebelumnya lebih menekankan pada da
pendampingan orang tua terhadap motivasi dan
prestasi belajar siswa pada pelajaran matematika.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk ggnis deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. ""enelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peran orang tua dan
kesulitan orang tua dalam mendampingi belajar
anak di masa pandemi. Subjek penelitian ini
terdiri dari 6 orang tua.
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Instrumen  yang QQunakan dalam
penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Lembar observasi dan wawancara
digunakan untuk mendapatkan informasi terkait
peran orang tua dan kesulitan orang tua dalam
mendargngi belajar anak.

eknik analisis data adalah reduksi data
yaitu menyimpulkan, menyisihkan hal-hal
penting melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi mengenai peran orang tua dan
kesuli#an orang tua dalam mendampingi belajar
anak 8elanjutnya dilakukan tahapan penyajian
data adalah tindak lanjut dari reduksi data. Data
yang sudah di reduksi selanjutnya disajikan
dalam bentuk naratif, dan tahapan terakhir adalah

membuat  kesimpulan  secara  menyeluruh
sehingga ditemukan hasil sebagai tujuan
penelitian.

ASIL DAN PEMBAHASAN
eran Orang Tua
a. Peran Orang Tua Sebagai Pendidik
Peran sebagai pendidik, orang tua perlu
menanamkan kepada anak-anak arti penting
pendidikan dan ilmu penggtahuan yang
mereka dapatkan dari sekolah.“®eranan orang
tua dalam pendidikan anak yaitu mengajarkan
anak pendidikan sosial seperti mengajarkan
anak untuk bertingkah laku yang sopan,
mengajarkan anak saling menyayangi sesama
sudara, mengajarkan anak untuk saling
menyapa, mengajarkan anak untuk hidup
hemat, mengajarkan anak untuk menjalin
persahabatan yang baik kepada saudara dan
orang lain dan mengajarkan anak memilki

sikapgadil.
aéebagai seorang pembimbing orang tua
berupaya memberikan bimbingan selama
peserta didik belajar di rumah. Bimbingan
yang diberikan orang tua meliputi pada
pendampingan peserta didik selama belajar
daring dan membantu  menyelesaikan
kesﬁan belajar yang peserta didik alami.
imbingan perlu diberikan dalam
pembelajaran daring apabila anak mengalami
kesulitan dalam hal materi. Tidak adanya
guru dalam pembelajaran daring ini
menjadikan orang tua mau tidak mau
memiliki peran ganda. Yaitu sebagai orang
tua itu sendiri sekaligus menjadi pembimbing
dan pendidik. Dalam pembelajarn daring
seringkali anak mengalami kesulitan dari segi
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pemahaman materi. Dikarenakan tingkat
pemahaman setiap anak berbeda dan orang
tua lebih tahu saat anak sedang mengalami
kesulitan. Melihat hal tersebut tentu saja
orang tua memiliki peran dan kewajiban
sebagai pembimbing dan pendidik.

Dari hasil wawancara dan obsggvasi
yang peneliti dapatkan, orang tua %&€lah
memberikan waktunya untuk mendampingi
anak sebagai guru seperti memberikan
pendampingan anak saat sedang
pembelajaran daring, memberi tahu apa yang
anak belum pahamigserta mengajarkan anak
belajar. Seringkali®¥rang tua tidak paham
dengan metode pembelajaran, sehingga orang
tua mengajarkan pembelajarggapada anaknya
sebisa yang mereka kuasai@gsuai dengan
hasil penelitian dari Darojati (2020:5) bahwa
Orang tua sebagai pendidik dan pengajar
pengganti guru di sekolah, yaitu peran orang
tua sebagai pendidik pengajar pengganti
guru di sekolah. rang tua sebagai
pembimbing dapat diartikan bahwa orang tua
membantu peserta  didik  mencapai
pengembangan  dirinya secara optimal
(Arsilawita et al., 2021). Sejalan dengan yang
dijelaskan oleh Maimunawati & Alif (2015)
yang menyatakan bahwa sebagai
pembimbing orang tua dapat berperan dengan
membantu mengarahkan peserta didik jika

mengalami  kekurang pahaman dalam
pembelajaran.

eran Orang Tua Sebagai Pendorong
unculnya  pandemi  menjadi  faktor
diberlakukannya belajar dari rumah, ini

membuat peran orang tua bertambah dalam
penaikan anaknya.

eran orang tua sebagai pendorong
adalah sebagai anak yang sedang menghadapi
masa peralihan, anak membutuhkan dorongan
orang tua untuk menumbuhkan keberanian
dan rasagpercaya diri dalam menghadapi
masalah.“9Orangtua mempunyai andil yang
sangat besar dalam memotivasi anak. Anak
yang memiliki motivasi maka akan semangat
dan rajin dalam belajar sehingga memperoleh
hasil belajar yang memuaskan. Menurut
(Rizkiyah, 2015:5) peran orangtua dalam
memotivasi belajar anak, dan memberikan
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motivasi dalam mengerjakan tugas sekolah.
Menurut (Rumbewas, 2018:204) menyatakan
bahwa “peran orang tua dalam memotivasi
belajar siswa yaitu mengontrol waktu belajar,
memantau  perkembangan  kemampuan
akademik anak, memantau perkembangan
kepribadian anak mencakup sikap moral dan
tingkah laku anak dan memantau efektifitas

jam gelajar disekolah”
alah satu tugas pokok orang tua adalah
memberikan motivasi agar anak dapat

mengeluarkan potensinya dengan usahanya
sendiri. Dimata anak, orang tua adalah figur
yang paling dekat dengan anak dan tentu saja
anak berpikir bahwa orang tua tahu apa yang
dialami sehingga anak seringkali merasa
orang tua adalah salah satu orang yang dapat
membantu mereka disaat mereka menemukan
sebuah masalah. Pemberian semangat dapat
menjadi salah satu usaha orang untuk
memberikan motivasi kepada anak8lameto
(2010) bahwa orang tua memilki andil dalam
mendukung keberhasilan anaknya terutama
dalam hal motivasi anaknya dalam belajar.
Motivasi yang diberikan orang tua tidak
hanya sebatas ucapan, tetapi juga dalam
bentuk lain. Selain memberikan motivasi
dalam bentuk ucapan orang tua juga
memberikan anak motivasi dalam bentuk
reward atau hadiah.

Data hasil wawanggra dan observasi
yang peneliti dapatkanr,ﬁapat disimpulkan
bahwa semuanya sudah melaksanakan
perannya sebagai motivator dirumah dalam
pembelajaran daring dari bentuk pemberian
semangat, memotivasi anak, sampai ke
pemberian hadiah untuk membuat anak tidak
jenuh dalam melaksanakan pembelajaran
daring. Sesuai dengan hasil penelitian (WS.
Winkelj®otivasi belajar adalah keseluruhan
daya penggerak psikis di dalam diri siswa
yang menumbuhkan kegiatan belajar,
menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan
memberikan arah kepada kegiatan untuk
mencapai tujuan belajar. Hal ini sependapat
dengan Nurlaeni (2019) yang menyatakan
bahwa “Meningkatkan semangat belajar anak
dapat dilgkukan dengan pemberian hadiah
(reward). ®fujuan dari pemberian reward
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menurut Rosyid (2018:44) adalah sebagai
motivasi peserta didik untuk mencapai
prestasi. Dengan adanya pemberian reward
atau hadiah maka anak akan lebih angat
untuk mengikuti pembelajaran. mseke
(2018) juga menyatakan bahwa dukungan
yang orang tua berikan dalam bentuk
perhatian dan penghargaan dapat membuat
peserta didik lebih antusias mengikuti
kegiatan pembelajaran. Orang tua sebaiknya
menghindari memberi dukungan dengan
membantu menyelesaikan tugas peserta didik
karena dapat membuat peserta didik menjadi
lebih malas dan orang tua sebaiknya juga
menghindari memberi respon negatif ketika
peserta didik mendapat prestasi yang kurang
bagus karena dapat mengurangi semangat
belajar peserta didik. Pada penelitian ini
orang tua telah menjalankan perannya
sebagai motivator dengan memberi pujian
dan juga hadiah. Hanya saja masih terdapat
kendala dalam pemberian pujian yang masih
sering diberikan hanya ketika peserta didik
mendapat hasil belajar sesuai harapan orang
tua.
Pera)rang Tua Sebagai Panutan

eran sebagai panutan adalah orang tua
perlu memberikan contoh dan teladan bagi
anak, baik dalam berkata jujur maupun dalam
menjalankan  kehidupan sehari-hari  dan
bermasyarakat.

Orang tua berperan sebagai panutan
dalam memberi contoh yang baik agar ditiru
oleh anak, karena a meniru apa yang
dilihat dari orang tua. Shlahunnissa’ (2010)
pengertian keteladanan berarti penanaman
akhlak, adab, dan kebiasaan-kebiasaan baik
yang seharusnya diajarkan dan dibiasakan
dengan memberikan contoh nyata. Panutan
yang baik memberikan contoh-contoh yang
baik sehingga anak yang menirunya

engembangkan perilaku yang baik pula.

leh karena itu, Kita para orang tua sebagai
panutan utama bagi anak-anak kita
seharusnya memberikan contoh-contoh yang
baik seperti tidak berkata kasar, berkata yang
jujur, bersikap adil, rajin membersihkan diri,
menunjukkan sopan santun, dan
menunjukkan kepedulian dan kasih sayang
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. Perarangtua sebagai pengawas

demi membantu anak-anak kita tumbuh dan
berkembang menjadi individu yang baik.

. Perﬁ)rang Tua Sebagai Teman
e

ran sebagai teman adalah menghadapi
anak yang sedang menghadapi masa
peralihan. Orang tua lebih sabar dan mengerti
tentang perubahan anak. Orang tua dapat
menjadi informasi, teman bicara atau teman
bertukar pikiran tentang kesulitan atau
masalah anak, sehingga anak merasa nyaman
dan terlindungi.

(@ng tua dapat menjadi informasi,
teman¥icara atau teman bertukar pikiran

tentang Kkesulitan atau masalah anak,
sehingga anak merasa nyaman dan
terlindungi.

Peran orang tua@bagai teman atau
sahabat adalah ketika orangtua dapat
meluangkan waktu bermain ataupun sekedar
berbicara bersama dengan anak. Peran
orangtua sebagai sahabat atau teman ini
memberikan dorongan kepada anak untuk
berani  terbuka sehingga anak dapat
menceritaka apapun  yang sedang
dialaminya.hidayati (2020:6) orang tua
berperan sebagai teman adalah orang tua
yang dapat menjadi informasi, teman bicara
atau teman bertukar pikiran sehingga anak
merasa nyaman dan terlindungi. Peran orang
tua sebagai teman sanat penting bagi anak.
Orang tua gglalah tempat sosial pertama bagi
anak, anak®fhemiliki rasa ingin tahu yang
besar sehingga mereka akan bertanya apapun
kepada orang tua. (Fahrizal, 2018)%¥fang tua
adalah tempat sosial pertama bagi anak.
Peran orang tua di rumah juga dapat
dijadikan teman diskusi. Anak akan lebih
terbuka jika orang tuanya juga terbuka dan
memberi waktu luang untuk berdiskusi.

eran  sebagai pengawas adalah
kewajiban orang tua adalah melihat dan
mengawasi sikap dan perilaku anak agar
tidak keluar jauh dari jati dirinya, terutama
dari  pengaruh lingkungan baik dari
lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat. Pengawasan adalah identik
dengan kata  contriling ng berarti
pengawasan, pemeriksaan. “*Secara lebih
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spesifik menurut Barber dalam bukunya Sri
Lestari, membedakan antara pengawasan
psikologis dan  pengawasan  perilaku.
Pengawasan psikologis adalah upaya-upaya
pengendalian  yang  bersifat memaksa
terhadap perkembangan psikologis, emosi
anak misalnya proses berfikir, pengungkapan
diri, ekspresi emosi dan kelekatan pada orang
tua. Pengawasan perilaku adalah upaya orang
tua untuk mengatur dan mengelola perilaku
anak (Sri lestari, 3012: 57-78). Apabila
pengawasan dimaknai sebagai
mengendalikan anak dengan cara menekan,
memaksa, menakut-nakuti dengan
mengabaikan dukungan terhadap inisiatif
anak, menghargai sudut pandang anak dan
memberikan  penjelasan-penjelasan  yang
demikian itu akan memiliki konsekuensi
negatif. Namun bila pengawasan dimaknai
memegang kendali, memiliki wewenang,
membuat tuntutan yang sesuai dengan usia
anak dapat gaenjadi lebih baik. Pengawasan
orang tua@apat dilakukan dengan baik
apabila orang tua memahami karakter anak,
sehingga dapat pengawasan tidak terlihat
kaku dan memaksa dan anak akan

menerimanya dengan baih
Orang tua dianggap“sebagai pengawas

karena orang tua berkewajiban untuk melihat
dan mengawasi sikap dan perilaku anak dari
pengaruh lingkungan, baik dari lingkungan
éeluarga, sekolah, maupun masyarakat.

rangtua menjadi peran penting dalam
perkembangan pendidikan anak, karena
orangtua yang selalu memperhatikan
kebutuhan dan mengawasi anak-anaknya
dalam memperlancar kegiatan proses belajar

anak baik dirumah maupun di sekolah
sehingga anak dapat berggrestasi di sekolah.
Syariati, dkk (2021) ang tua perlu

mengawasi kegiatan belajar di rumah karena
dengan mengawasi kegiatan belajar anak,
orang tua dapat mengetahui apakah anak
merekagsudah belajar dengan baik ataupun
belum."Balam rangka meningkatkan minat
serta kemandirian belajar, maka orang tua
harus berperan serta dalam proses belajar
mengajar baik dirumah maupun di luar
sekolah, karena tidak hanya guru yang
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berperan dalam pencapaian pelajaran, tapi
orang tua juga hendaknya memperhatikan
seluruh kegiatan anak. Orang tua adalah
sosok peran penting dalam mengawasi anak

6rutama dalam menggunakan smarthphone.

erliana (dalam Sahriana, 2019: 63) cara
yang perlu dilakykan dalam mengawasi anak
adalah memilih"Ronten sesuai usia anak,
membatasi waktu penggunaan smarthphone,
menghindari anak dari kecanduan
smarthphone. Hal ini sependapat dengan
Chusna, P.A (2020) yang menyatakan bahwa
“Pengawasan dan pengontrolan orang tua
terhadap anak dalam penggunaan handphone
sangat  penting agar anak  tidak
menyalahgunakannya.”

Kesulitan Orang Tua Dalam Mendampingi

Baar Anak
enurut (Wardani & Ayriza, 2021) orang tua

memiliki  kesulitan dalam  mendampingi
belajar dari rumah yakni kurangnya
pemahaman materi oleh orang tua, orang tua
sulit menumbuhkan minat belajar anak,
kesulitan dalam mengoprasikan gadget, orang
tua tidak memiliki cukup waktu untuk
mendampingi anak belajar di rumah karena
harus bekerja, orang tua tidak sabar dalam
mendampingi anak belajar dari rumah, dan
kendala jaringan internet

Latar Belakang Pendidikan Orang Tua

Pada umumnya, orang tua yang
berpendidikan tinggi berbeda dengan orang
tua yang berpendidikan rendah atau dengan
orang tua yang tidak 9 berpendidikan sama
sekali, dalam melaksanakan kewajibannya
terhadap anaknya, sebab orang tua yang
tinggi pendidikannya tentu luas pengetahuan,
pengalaman, dan pandangannya, dalam
menyikapi segala persoalan, dapat lebih

bija&na

erbatasnya pendidikan orangtua siswa
yang menyebabkan kurang maksimalnya
perhatian mereka kepada putra-putrinya
dalam mendampingi pembelajaran siswa di
masa pandemi. Pada umumnya, orangtua
yang berpendidikan tinggi berbeda dengan
orangtua yang berpendidikan rendah atau
dengan orangtua yang tidak berpendidikan
sama sekali, dalam melaksanakan
kewajibannya terhadap anaknya, sebab
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orangtua yang tinggi pendidikannya tentu
luas  pengetahuan, pengalaman, dan
pandangannya. Karena biasanya orangtua
yang kurang dalam pengetahuannya kesulitan
dalam mengajari anak pelajaran yang di
berikan guru.

rang tua yang berpendidikan tinggi
beranggapan bahwa pendidikan itu sangat
penting arti dan pengaruhnya bagi anak-
anaknya. Begitu pun sebaliknya, bagi orang
tua yang berpendidikan rendah, kebanyakan
mereka beranggapan bahwa pendidikan
kurang penting artinya bagi anak-anaknya,
sehingga ketika pembelajaran dilakukan
secara daring mengakibatkan  kurang
perhatian mereka teghadap pendidikan anak-
anak mereka yang“fnengakibatkan kurang
perhatian mereka terhadap pendidikan anak-
anak mereka. Meskipun tidak menutup
kemungkinan bagi orang tua Yyang
berpendidikan rendah sangat memperhatikan
pendidikan anak-anak. Hal ini tergantung
pada kesadaran masing-masing orang tua
terhadap pentingnya arti pendidikan bagi
kelangsungan hidup seseorang.

Lutviana, dkk (2021) orang tugengan
dasar pendidikan yang tinggi terikat untuk
menerapkan kecenderungan terkendali saat
belajar daringgehingga sangat mempengaruhi

anak-anak. eskipun, tidak  menutup
kemungkinan bagi orang tua Yyang
berpendidikan rendah sangat mggaperhatikan
pendidikan anak-anak. erbatasnya
pendidikan orangtua siswa yang

menyebabkan kurang maksimalnya perhatian
mereka  kepada  putra-putrinya  dalam
mendampingi pembelajaran siswa di masa
pandemi. Pada umumnya, orangtua yang
berpendidikan  tinggi  berbeda  dengan
orangtua yang berpendidikan rendah atau
dengan orangtua yang tidak berpendidikan
sama sekali, dalam melaksanakan
kewajibannya terhadap anaknya, sebab
orangtua yang tinggi pendidikannya tentu
luas  pengetahuan,  pengalaman, dan
andangannya. (Valeza, 2017:32-34)
érgantung pada sampai di mana kesadaran
masing-masing orang tua  terhadap
pentingnya arti pendidikan bagi
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kelangsungan hidup seseoranggHal ini sesuai
dengan Cholifah, dkk (ZOIGHlar belakang
tingkat pendidikan orangtua mempunyai
pengaruh terhadap hasil belajar siswa, karena
orangtua yang memiliki pendidikan yang baik
maka akan berdampak pada hasil belajar
siswa yang meningkat.

. Jenis Pekerjaan Orang Tua

Waktu dan kesempatan orang tua untuk
mendidik ~ anak-  anaknya, biasanya
mempunyai keterkaitan dengan pekerjaan
orang tua. Orang tua mempunyai pekerjaan
yang berbeda-beda, sehingga ada orang tua
yang dapat membagi waktu dengan baik dan
ada pula yang selalu merasa dikejar-kejar

wal

l%rang tua yang mempunyai ekonomi
mapan akan lebih banyak memperhatikan dan
membimbing anaknya dalam belajar. Hal
tersebut memungkinkan orang tua yang
bersangkutan memenuhi fasilitas belajar
secara daring yang dibutuhkan oleh anak-
anaknya dalam belajar. Di samping itu,
ekonomi yang mapan memungkinkan orang
tua untuk berkonsentrasi dalam memberikan
bimbingan terhadap anakanaknya dalam
belajar, karena tidak perlu merasa terganggu
oleh adanya desakan untuk mencari
nafkah/bekerja dggi memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hariérangtua berperan sangat
penting dalam proses belajar siswa khususnya
sekolah dasar yang mana masih banyak
membutuhkan pendampingan orangtua dalam
belajar. Pekerjaan orangtua atau status sosial
ekonomi orangtua berpengaruh terhadap
proses belajar, khususnya pada siswa sekolah
dasar. Mulai dari latar belakang pendidikan
orangtua, tersedianya waktu dari orangtua
yang mempengaruhi pola asuh dirumah
sampai ketersediaan fasilitas pendidikan
dirumah beserta kualitasnya. Orangtua yang
banyak menghabiskan waktu di pekerjaannya
cenderung kurang memperhatikan pola asuh
anaknya dirumah. Wulandari, W (2017)
menyatakan bahwa “Orang tua akan
menentukan masa depan anaknya, namun
terkadang orang tua yang memiliki
keterbatasan waktu atau sibuk bekerja di luar
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rumah sehingga orang tua meminta pihak luar
merﬁntu dalam mendidik anaknya.”

erbatasnya  kemampuan  orangtua
dalam hal ekonomi sehingga tidak bisa
maksimal memenuhi  fasilitas  yang
diperlukan anak dalam belajar. Keadaan
ekonomi orangtua sangat mempengaruhi
keberadaan bimbingan terhadap anak-
anaknya. Sekalipun hal tersebut tidak dapat
diberlakukan kepada semua orangtua. Tetapi,
pada umumnya orangtuayang mempunyai
ekonomi  mapan akan lebih  banyak
memperhatikan dan membimbing anaknya
dalam belajar. Hal tersebut memungkinkan
orangtua yang bersangkutan memenuhi
fasilitas belajar yang dibutuhkan oleh anak-
anaknya dalam belajar. Di samping itu,
ekonomi yang mapan memungkinkan
orangtua untuk  berkonsentrasi  dalam
memberikan bimbingan terhadap
anakanaknya dalam belajar, karena tidak
perlu merasa terganggu oleh adanya desakan
untuk  mencari  nafkah/bekerja  demi
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.
. Wa&yang Tersedia

erbatasnya waktu orangtua untuk

mendampingi dan memperhatikan anak
karena sibuk bekerja. Waktu dan kesempatan
orangtua untuk mendidik anak-anaknya,
biasanya mempunyai keterkaitan dengan
pekerjaan orangtua. Orangtua mempunyai
pekerjaan yang berbeda-beda, sehingga ada
orangtua yang dapat membagi waktu dengan
baik dan ada pula yang selalu merasa dikejar-
kejar waktu.

Sesibuk apapun orang tua dengan
berbagai kegiatan mereka, semestinya tetap
meluangkan waktu untuk dapat
berkomunikasi dan memberikan bimbingan
dalam berbagai hal, terutama sekali dalam
bimbingan belajar di rumah. Orang tua yang
bersedia meluangkan waktunya untuk selalu
mendampingi anak-anaknya. Pada waktu
yang demikian kepada mereka diberikan
bimbingan, pengarahan, dan nasehat yang
bertujuan supaya mereka meningkatkan
kegairahan dan cara belajarnya di sekolah,
karena baik buruknya prestasi yang dicapai
olen anak di sekolah akan memberikan

pengaruh kepadanya dalam perkembangan
pendidikan  dan  kehidupannya  buat
selanjutnya. Jikalau orangtua tidak bisa
meluangkan waktu untuk mendampingi anak
dalam belajar menimbulkan anak malas untuk

belai

aéetiap anak memerlukan perhatian dari
orang tuanya. Sebagian orang tua bekerja dan
pulang ke rumah dalam keadaan lelah.
Bahkan ada juga orang tua Yyang
menghabiskan sebagian besar waktunya
untuk bekerja, sehingga hanya memiliki
sedikit waktu bertemu dan berkumpul dengan
keluarga. Bagi para orang tua Yyang
menghabiskan sebagian waktunya untuk
bekerja di luar rumah, bukan berarti mereka
gugur kewajiban untuk mendampingi dan
menggani anak-anak ketika di rumah.

r@rang tuanya bekerja, jadi perhatian ke
si anak berkurang, karena tidak semua orang
tua bisa mengawasi ataupun membimbing
anaknya setiap hari. Waktu yang tersedia
memiliki gnketerkaitan dengan pekerjaan
orangtua,“rbatasnya waktu orangtua untuk
mendampingi  dan emperhatikan  anak
karena sibuk bekerjaﬂetiap orang memiliki
kegiatan dan profesi yang berbeda dan
tidaklah sama, sehingga ada wali yang bisa
meluangkan waktunya sebaik Terkadang ada
orang tua yang bisa bekerja sekaligus
mengaygasi anak. Seperti menurut Muhyi, N.
(2021) 8esibuk apapun orangtua dengan
berbagai kegiatan mereka, semestinya tetap
meluangkan waktu untuk dapat
berkomunikasi dan memberikan bimbingan
dalam berbagai hal, terutama sekali dalam
bimbingan belajar di rumah. Orangtua yang
bersedia meluangkan waktunya untuk selalu
mendampingi  anak-anaknya.  Meskipun
demikian  berpengaruh  tidaknya itu
bergantung pada kesadaran orang tua.

é’-}pendapat dengan (Valeza, 2017:37)

sibuk apapun orang tua dengan berbagai
kegiatan mereka, semestinya  tetap
meluangkan waktu untuk dapat
berkomunikasi dan memberikan bimbingan
dalam berbagai hal, terutama sekali dalam
pembelajaran daring.

SIMPULAN
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Berdasarkan hasil penelitiaﬁntang Peran Orang
Tua dalam mendampingi belajar anak 4i masa
pandemi di dukuh Nglau dapat Gambil
kesimpulan sebagai berikut.

1. Peran Orang Tua dalam ndampingi
belajar anak  dirumah. rang tua
melaksanakan dua peran sekaligus pertama
menjadi orang tua dan kedua menjadi guru
di rumah, menyediakan sarana dan
prasarana kepada anak, memberikan
semangat, motivasi, mengarahkan anak
sesuai dengan bakat dan minat yang
dimiliki oleh masing-masing anak. Orang
menyediakan sarana dan prasarana kepada
anak yang memadai seperti handphone agar
proses  pembelajaran  masih  dapat
berlangsung, memberikan semangat atau
motivasi  seperti memberikan reward
kepada anak saat untuk memacu anak agar
giat belajar. Orang tua memberikan
dorongan atau semangat pada agar agar
belajar dengan giat dan tidak malas. Orang
tua menjadi teman bicara anak seperti
menyelesaikan masalah yang dihadapi anak
atau bertukar pikiran dengan ank, Orang tua
memberikan pengawasan selama anak
elajar daring

2. esulitan yang Dihadapi Orang Tua dalam

mendampingi  belajar anakadi masa
pandemic di dukuh Nglau@aitu latar
belakang pendidikan orang tua

mempengaruhi tingkat kemudahan dan
kesulitan orang tua dalam mendidik anak,
tingkat ekonomi orang tua mempengaruhi
proses pembelajaran secara daring terutama
dalam hal memfasilitasi pembelajaran
daring anak, kesulitan bagi waktu
antara anak dan pekerjaana-nesulitan yang
dihadapi Orang Tua dalam mendampingi
belajar ganak di masa pandemik di dukuh
Nglauﬂitu latar belakang pendidikan
orang tua mempengaruhi tingkat
kemudahan dan kesulitan orang tua dalam
mendidik anak dalam menjelaskan materi
secara detail yang belum dipahami oleh
anak dan kurang luasnya pengetahuan dapat
menjadikan anak bosan karena kurang
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kreatifnya orang tua dalam meggrapkan
gaya belajar yang inovatif. 6ingkat
ekonomi orang tua mempengaruhi proses
pembelajaran secara daring terutama dalam
hal memfasilitasi pembelajaran daring anak,
kesulitan membagi waktu antara anak dan
pekerjaanterutama orang tua yang bekerja.
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